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Abstrak
 

Penulisan tentang sejarah pendudukan Jepang di Jawa telah banyak dibahas tetapi yang menjadi fokus

penelitian adalah kaum perempuannya. Permasalahan yang akan dibahas adalah pengerahan sumber daya

perempuan yang dilakukan oleh pemerintah Jepang setelah tenaga kaum lelaki mulai langka. Kaum lelaki

dipergunakan untuk mengerjakan program-program pembelaan tanah air atau program-program perang

seperti romusha. Sebelum pendudukan Jepang, kaum perempuan di Jawa sedang memperjuangkan

derajatnya sejajar dengan kaum lelaki. Walaupun secara ekonomi mereka sejajar tetapi secara sosial kaum

lelaki lebih diutamakan dari pada kaum perempuan. Kondisi masyarakat Jawa terikat dengan tradisi kraton

di Jawa yang ajaran-ajarannya dianggap teladan dan sakral sehingga kaum perempuan Jawa didik seperti

putri keraton yang terbelenggu dalam tradisi. Pendudukan Jepang atas Jawa memberikan dua keuntungan

bagi Jepang dari segi mudahnya mendapatkan sumber daya manusia dan pangan. Tahun 1943 Jepang mulai

mengalami kekurangan-kekurangan pangan dan tenaga laki-laki. Tenaga yang potensial dan belum

dipergunakan adalah tenaga perempuan. Pemerintah Jepang melakukan usaha-usaha propaganda untuk

mengerahan tenaga perempuan. Jepang tidak mungkin melakukan pengerahan langsung karena perlakuan

tentara Jepang yang kejam dan tidak sopan terhadap kaum perempuan. Kemudian organisasi-organisasi

propaganda Jepang dan pangreh praja dipergunakan untuk mengerahkan tenaga perempuan. Kaum

perempuan harus mempertahankan kehidupan keluarga dan harus melaksanakan program-program yang

diterapkan pemerintah Jepang. Di akhir masa pendudukannya, Jepang ingin mengisi kekosongan tenaga

kaum lelaki dengan kaum perempuan seperti yang dilakukan di negaranya. Organisasi-organisasi perempuan

didirikan Jepang untuk tujuan tersebut. Niat Jepang belum sepenuhnya terlaksana karena pengerahan Jepang

atas Sekutu tahun 1945 yang mengakhiri masa pendudukan Jepang di Indonesia.
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